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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat stres, kesehatan mental, depresi dan
kecemasan pada mahasiswa keperawatan selama pandemi COVID-19. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur pada database PubMed,
ScienceDirect, Scilit, Proquest dan Google Scholar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa wabah penyakit COVID-19 telah menjadi ancaman bagi kesehatan global.
Penyebarannya yang berlangsung hingga saat ini sangat mempengaruhi sektor
pendidikan. Strategi koping dilakukan mahasiswa dengan tujuan menghindarkan diri
dari faktor-faktor yang dapat menurunkan kondisi kesehatan mental mereka. Simpulan,
mahasiswa memiliki tingkat stres lebih tinggi dibandingkan mahasiswi. Namun, secara
umum responden memiliki tingkat depresi normal, tingkat kecemasan normal, tingkat
stres normal dan tidak memiliki insomnia yang signifikan secara klinis.

Kata Kunci: COVID-19, Kesehatan Mental, Mahasiswa Keperawatan, Strategi Koping,
Studi Literatur

ABSTRACT

This study aims to assess stress levels, mental health, depression and anxiety in nursing
students during the COVID-19 pandemic. The method used in this study is a literature
study on the PubMed, ScienceDirect, Scilit, Proquest and Google Scholar databases.
The results show that the COVID-19 disease outbreak has become a threat to global
health. Its spread which continues to this day, greatly affects the education sector.
Students carry out coping strategies to avoid factors that can reduce their mental health
conditions. In conclusion, students have a higher stress level than female students.
However, in general, the respondents had normal levels of depression, normal levels of
anxiety, normal stress levels and did not have clinically significant insomnia.

Keywords: COVID-19, Mental Health, Nursing Students, Coping Strategies, Literature
Study
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PENDAHULUAN

Wabah penyakit virus Corona (COVID-19) telah berlangsung cukup lama. Wabah
pneumonia yang disebabkan oleh virus Corona terjadi pada bulan Desember 2019 di
Wuhan, provinsi Hubei dan telah menyebar dengan cepat ke seluruh Cina. Dengan
banyaknya kasus pneumonia yang terjadi, namun etiologinya tidak dapat diketahui pada
sekelompok orang tetapi diidentifikasi memiliki kontak dengan sebuah pasar makanan
laut dan telah menjadi ancaman bagi kesehatan global. Kasus yang terjadi kian
bertambah di Wuhan dan menyebar begitu cepat hingga ke seluruh dunia. Wabah ini
diberi nama Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) yang disebabkan oleh Severe
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Pada 30 Januari 2020
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan COVID-19 sebagai Kesehatan
Masyarakat Darurat dari Kepedulian Internasional. Pandemi ini menjadi duka dan beban
yang sangat berat bagi masyarakat dunia termasuk Indonesia (Kementerian Dalam
Negeri, 2020).

Pendidikan merupakan kunci pembangunan sumber daya manusia. Kualitas
sumber daya manusia merupakan kunci terwujudnya Indonesia Emas 2045, yang adil
dan sejahtera, aman dan damai, serta maju dan mendunia (Widad & Bakar, 2021).
Semakin mewabahnya COVID-19 di berbagai negara, membuat sistem pendidikan
berinovasi dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar. Sejak awal tahun
2020 perubahan drastis dibidang pendidikan mulai mengalami revolusi. Pembelajaran
yang tadinya didominasi oleh pembelajaran tatap muka harus beralih dengan
pembelajaran dalam jaringan (daring) di semua level pendidikan, termasuk perguruan
tinggi. Mendikbud mengutamakan kesehatan dan keselamatan peserta didik, pendidik,
tenaga kependidikan, keluarga dan masyarakat secara umum, namun tetap
mempertimbangkan tumbuh kembang peserta didik dan kondisi psikososial dalam
upaya pemenuhan layanan pendidikan selama pandemi COVID-19. Menteri Pendidikan
dan kebudayaan menganjurkan seluruh kegiatan di institusi pendidikan harus jaga jarak
dan seluruh penyampaian materi akan disampaikan di rumah masing-masing. Para
pendidik diharapkan menghadirkan proses pembelajaran menyenangkan bagi siswa
(Menteri Pendidikan dan Kebudayan, 2020).

Pendidikan Jarak Jauh menekankan kepada jenis pembelajaran yang mandiri,
terbimbing dan terstruktur menggunakan berbagai sumber belajar. Hal ini menuntut
mahasiswa agar dapat beradaptasi untuk melakukan proses pembelajaran dari rumah
yang situasinya berbeda dengan pembelajaran di kelas agar mahasiswa dapat
menyesuaikan dan tidak tertekan dengan situasi sebagai upaya dalam mencegah kondisi
yang parah. Namun, kegiatan pembelajaran di rumah masing-masing yang telah
berlangsung lama dapat berdampak pada psikologis mahasiswa yang rentan mengalami
masalah psikososial (Fauziyyah et al., 2021). Beberapa dampak yang muncul dalam
pelaksanaan pendidikan jarak jauh diantaranya yaitu gejala cemas, stress dan depresi.
Oleh karena itu, pada kajian ini peneliti melakukan literatur review terkait COVID-19
dan kesehatan mental mahasiswa guna mengetahui kondisi kesehatan mental dan
strategi mahasiswa keperawatan dalam menghadapi pandemi COVID-19.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur. Database yang
digunakan dalam pencarian literatur yaitu pubmed, Science Direct, Scilit, proquest dan
google scholar. Pencarian literatur memakai kata kunci “nursing student”, “mental
health”, “stress”, “depression”, “anxiety”, ‘“adaptation, “coping strategies” dan
“COVID-19” dalam berbagai kombinasi didapatkan 440 artikel yang kemudian disaring
berdasarkan kriteria inklusi menjadi 12 artikel internasional yang memberikan informasi
tentang kesehatan mental dan atau strategi koping mahasiswa keperawatan dimasa
pandemi COVID-19.

Pencarian artikel dari data base dilakukan dengan menggunakan istilah pencarian
yang telah ditentukan sebelumnya dalam rentan waktu tahun 2019 sampai tahun 2021
didapatkan 440 artikel. Artikel diduplikasi menggunakan Mendeley dihasilkan 158
artikel. Studi kemudian dipilih berdasarkan judul dan hasil yang dipaparkan didapatkan
18 artikel. Sebanyak 282 artikel dikeluarkan karena terduplikasi (n=257) dan tidak
memiliki identitas (n=25). Beberapa studi dengan partisipan bukan mahasiswa
keperawatan dikeluarkan (n=125) dan tujuan tidak berfokus pada kesehatan mental dan
atau strategi koping dikeluarkan (n=15) karena tidak full teks. Setelah didapatkan full
teks sebanyak 18 artikel, 1 artikel merupakan essay, 3 artikel tidak memaparkan hasil
kesehatan mental dan atau strategi koping dan 2 artikel dikeluarkan tidak memenuhi
penilaian pada critical appraisal.

Kriteria inklusi dalam tinjauan pustaka ini mencakup artikel yang diterbitkan pada
2019-2021, studi yang melibatkan mahasiswa keperawatan, tersedia dalam teks lengkap
dan menggunakan bahasa Inggris, single study yang mengidentifikasi kesehatan mental
dan mengeksplorasi strategi koping mahasiswa keperawatan di masa pandemi COVID-
19, metode dan desain penelitian tidak dibatasi. Artikel yang dikecualikan apabila
artikel yang judulnya tidak sesuai dengan topik pencarian, publikasi hanya memuat
abstrak saja, tidak teridentifikasi mesin duplikasi, isi artikel yang hanya berisi informasi
seperti essay dan hasil yang tidak memaparkan kondisi kesehatan mental dan atau
strategi koping mahasiswa kesehatan. Artikel yang didapat dari keseluruhan database
kemudian disaring berdasarkan duplikasi dan un-identity. Selanjutnya, Studi yang
relevan dipilih berdasarkan kesesuaian partisipan dan hasil penelitian. Setelah kriteria
inklusi terpenuhi, hasil penelitian artikel dianalisis dan artikel dinilai menggunakan
tools critical appraisal.

Kualitas temuan dievaluasi menggunakan Critical Appraisal Checklist dari JBI
(Joanna Briggs Institute) untuk memilih artikel yang akan direview. Artikel yang
dimasukan memiliki tingkat JBI yang baik (7-8 poin) dan cukup (5-6 poin). Instrumen
yang digunakan dalam studi ini menggunakan beberapa jenis alat ukur untuk menilai
kecemasan, depresi, stres, kualitas tidur, kebiasaan makan dan strategi koping antara
lain Depression, Anxiety and Stress Scale (DASS-42), the Dutch Eating Behavior Survey
(DEBQ), The Generalized Anxiety Disorder 7- Item Scale (GAD-7), Coping Behavior
Questionnaire (COPE), Perceived Stress Scale (PSS)(PSS), The Self-rating Anxiety
Scale (SAS), Brief Coping Strategies Scale (Brief-COPE), positive and negative emotion
(PANAS), General Health Questionnaire (GHQ-12), Middle east respiratory syndrome
COVID-19 (MERS-CoV), Pittsburgh SI eep Quality Index (PSQI), State-Trait Anxiety
Inventory (STAI), Student Study Environment Scale (ASSES) dan Open interview
questions

Jumlah subjek dari penelitian ini adalah 3775 orang. Dari 12 artikel, Sebanyak 8
artikel menggunakan metode penelitian Cross Sectional dengan desain survey 2 artikel
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diantaranya, 1 artikel penelitian deskriptif, 1 artikel penelitian survey, 1 artikel
longitudinal studi dan 1 artikel fenomenologi. Prosedur pengambilan data dengan
menyebarkan kuesioner secara online yang dikirimkan via WhatsApp, google form dan
email. Penelitian mengidentifikasi berbagai karakteristik sosial demografi diantaranya
usia, jenis kelamin, tahun akademik, agama, berat badan, status tinggal, jumlah
keluarga, wilayah magang, status perkawinan dan penghasilan. Hasil dari penelitian 6
artikel hanya memaparkan kondisi kesehatan mental seperti tingkat stres, depresi,
kecemasan dan 6 artikel yang juga memaparkan strategi koping yang dilakukan.

Strategi Koping Mahasiswa yaitu: 1) faktor resiliensi, diantara mahasiswa yang
menganggap diri mereka memiliki kepribadian yang kuat, kemungkinan memiliki
kecemasan sedang dan berat secara signifikan lebih rendah; 2) faktor disengagement
mental, kemungkinan tingkat kecemasan sedang dan berat lebih tinggi di antara siswa
yang mengonsumsi alkohol, obat penenang atau makan berlebihan; 3) faktor humor,
semakin banyak strategi ini digunakan, kemungkinan tingkat kecemasan hampir dua
kali lebih rendah.
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Gambar. 1
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-analyses Search
and Screening Strategy of Literature Review)
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HASIL PENELITIAN

Mahasiswa pada umumnya berada pada umur 18-25 tahun, menurut penelitian
observasi pada umur 20 tahun keatas, 75% dari dewasa muda mulai menunjukkan onset
awal gangguan kesehatan jiwa. Tahun pertama berada di universitas dapat memberikan
stressor baru pada beberapa mahasiswa disebabkan oleh lingkungan baru, tuntuan
manajemen waktu, rasa cemas terhadap masa depan setelah selesai dari universitas.

Tabel. 1
Tingkat Stress
Responden Persentase Tingkat Stress
Mahasiswa 22,73%
Mahasiswi 21,86%

Berdasarkan tabel 1, mahasiswa memiliki tingkat stress lebih tinggi dibandingkan
mahasiswi.

Tabel. 2
Rata-Rata Tingkat Stress dan Koping
Responden Rata-Rata Tingkat Stress Rata-Rata Tingkat Koping
Mahasiswa tahun ke-4 22,56% 71,23
Mahasiswa tahun ke-2 20,20% 78,45

Rata-rata tingkat stres maksimum yang dialami mahasiswa yaitu sebesar 22,56%
pada mahasiswa tahun ke-4. Adapun tingkat koping rata-rata maksimum adalah sebesar
78,45 pada mahasiswa tahun ke-2.

Tabel. 3

Hal-Hal yang Mempengaruhi Stress
Hal-Hal yang Mempengaruhi Stress % Penyebab Stress %
Membaca dan mendengar berita 58,7% Kerja jangka panjang 44,4%
tentang pasien COVID vyang
meningkat
Kebutuhan menghabiskan banyak  36,4% Lama tinggal di rumah 50%
uang untuk mengisi ulang data sakit

mobile internet selama kelas online

Lebih dari separuh responden (58,7%) menyatakan bahwa mengalami stres ketika
membaca dan mendengar berita tentang pasien COVID yang meningkat. Pada faktor
keluarga, sebagian besar responden (36,4%) mengatakan bahwa mereka menghabiskan
banyak uang untuk mengisi ulang data mobile internet selama kelas online, sehingga
memicu stres dan kecemasan yang signifikan. Mayoritas responden juga mengatakan
bahwa jam kerja jangka panjang menyebabkan stres dan kecemasan.

Tabel. 4
Kondisi Kesehatan Mental

Jenis Gangguan Mental Kondisi Kesehatan Mental Persentase
Depresi Normal 77.71%
Kecemasan Normal 71,73%
Stress Normal 93,47%
Insomnia Normal 47,28%
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Sebagian besar responden memiliki tingkat depresi, kecemasan dan stres yang
normal. Secara umum, responden tidak memiliki insomnia yang signifikan secara klinis.
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan juga relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh beberapa penelitian yang terdahulu. Berikut beberapa penelitian yang

relevan dengan temuan peneliti:

Tabel. 5
Studi Literatur
No. Author Metode Hasil
1. Ugurluetal., Prosedur: Peserta mengisi Dalam Korelasi antara depresi,
(2020) kuesioner melalui platform kecemasan, skor subskala skala
survei online. Dalam bentuk stres dan skor subskala Dutch
tersebut, tujuh pertanyaan Eating Behavior Questionnaire,
termasuk karakteristik sosio- tidak ada hubungan yang
demografis peserta (usia, signifikan antara hanya depresi
jenis kelamin, Kkelas, jenis dan makan yang membatasi.
keluarga, tempat tinggal Dalam studi tersebut, 21,7%
dalam 15  hari terakhir, dari peserta melaporkan gejala
jumlah orang di rumah tangga depresi sedang, 17,8%
dan indeks massa tubuh melaporkan gejala kecemasan
(BMI) ditanyakan. ringan dan 29,7% melaporkan
Instrument: Depression, gejala stres ringan.
Anxiety and Stress Scale
(DASS-42), and the Dutch
Eating Behavior  Survey
(DEBQ).
2. Savitskyetal.,, Prosedur: Studi dilakukan Tingkat Kecemasan:
(2020) selama minggu ketiga isolasi Persentase skor kecemasan
mahasiswa di departemen mahasiswa adalah 30,8% di
keperawatan pertama hingga antara laki-laki dan 44,7% di
tahun keempati. Kuesioner antara perempuan. Laki-laki
dilakukan menggunakan memiliki skor kecemasan yang
Google Forms dan lebih rendah secara signifikan
permintaan untuk dibandingkan dengan
berpartisipasi dalam perempuan.
penelitian ini  dikirim ke Strategi Koping Mahasiswa:
semua mahasiswa. Faktor Resiliensi, di antara
Instrument: The Generalized mahasiswa yang menganggap
Anxiety Disorder 7- Item diri mereka memiliki
Scale  (GAD-7), Coping kepribadian yang kuat,
Behavior Questionnaire  kemungkinan memiliki
(COPE) kecemasan sedang dan berat
secara signifikan lebih rendah,
Faktor Disengagement Mental,
kemungkinan tingkat
kecemasan sedang dan berat
lebih tinggi di antara siswa
yang mengonsumsi alkohol,
obat penenang atau makan
berlebihan, Faktor Humor,
semakin banyak strategi ini
digunakan, kemungkinan
tingkat kecemasan hampir dua
kali lebih rendah.
3. (Ersin & Prosedur: Penelitian Nilai rata-rata subskala stres
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Kartal, 2020)

dilaksanakan pada tanggal 5-
10 Juni 2020 oleh mahasiswa
Jurusan Ilmu Keperawatan
Fakultas llmu Kesehatan.
Data penelitian dikumpulkan
menggunakan kuesioner yang
dirancang oleh para peneliti
dan Instrument Perceived
Stress Scale (PSS).

yang dirasakan oleh mahasiswi
pada statistik lebih tinggi
secara signifikan dibandingkan
dengan mahasiswa. Nilai rata-
rata subskala stres yang
dirasakan mahasiswa yang
menyatakan tingkat
pendapatan mereka buruk,
menganggap kesehatan mereka
buruk, memiliki  penyakit
kronis, tidak tidur secara
teratur dan tidak makan secara
teratur ditentukan pada statistik
lebih tinggi secara signifikan.
Pemeriksaan tindakan
perlindungan yang diadopsi
oleh  mahasiswa terhadap
COVID-19 menunjukkan
bahwa skor subskala stres yang
dirasakan mahasiswa yang
tidak memakai masker dan
menggunakan tisu sekali pakai
saat batuk/bersin pada statistik
lebih tinggi secara signifikan.

4, (Aslan & Prosedur:  Penelitian  ini  Pandemi COVID-19
Pekince, 2020) dilakukan antara bulan April berdampak negatif pada tingkat
dan Mei 2020. Kuesioner stres mahasiswa keperawatan,
online  digunakan  untuk mahasiswa memiliki tingkat
mengumpulkan data. Tautan stres sedang. Antara usia 18
ke kuesioner  diberikan dan 20 tahun memiliki tingkat
kepada siswa melalui stres yang lebih tinggi dari 21
WhatsApp (WhatsApp Inc., tahun ke atas.
Menlo Park, CA) dan
formulir apa pun yang tidak
lengkap atau memiliki
kesalahan harus dihapus dari
analisis.
Instrument: Perceived Stress
Scale (PSS)
5. Sherounetal., Prosedur: Kuesioner Online Mahasiswa memiliki tingkat
(2020) yang diberikan terdiri dari stress lebih tinggi (22,73)
data sosio demografi, dibandingkan mahasiswi
Perceived Stress Scale dan (21,86). Mayoritas peserta

Brief Coping Strategies Scale.
Sebuah  email diberikan
kepada para peserta untuk
memberikan komentar
mereka atau untuk menulis
kepada penulis.

Instrument: Perceived Stress

Scale (PSS), Brief Coping
Strategies ~ Scale  (Brief-
COPE).

berusia antara 21-25 tahun.
Rata-rata tingkat stres yang
dirasakan maksimum (22,56)
ditemukan pada mahasiswa
tahun ke-4 dan tingkat stres
yang dirasakan paling rendah
(20,20) ditemukan pada siswa
tahun kedua. Secara
keseluruhan tingkat koping
rata-rata maksimum (78,45)
ditemukan di antara tahun
pertama dan skor koping
terendah (71,23) ditemukan di
antara mahasiswa Keperawatan
BSc tahun ke-4.
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6. Sunetal., Prosedur: Data dikumpulkan Mahasiswa cenderung lebih
(2020) dalam  bentuk  kuesioner menderita gangguan
elektronik terstruktur yang kecemasan daripada
dibagikan kepada mahasiswa mahasiswi.
yang setuju untuk
berpartisipasi dalam
penelitian ini melalui email.
Instrument: The Self-rating
Anxiety Scale (SAS).
7. Huangetal.,,  Prosedur: Survei kuesioner Hasil penelitian menemukan
(2020) dilakukan  pada perawat bahwa wanita menunjukkan
online dan mahasiswa kecemasan dan ketakutan yang
keperawatan di  Provinsi lebih parah daripada pria.
Anhui dari 1 hingga 9 Peserta dari kota lebih banyak
Februari 2020 menggunakan menunjukkan gejala daripada
kuesioner online. peserta dari daerah pedesaan.
Instrument:  positive  and
negative emotion (PANAS)
8. Eweidaetal., Prosedur: Pengumpulan data Kemungkinan tertular COVID-
(2020) dimulai dari akhir Januari 19 dari pasien di rumah sakit
hingga pertengahan April dan menularkannya ke
2020. Penelitian dilakukan di keluarga adalah faktor yang
13 Klinik yaitu unit pediatrik paling membuat stres di antara
meliputi Pediatric Intensive pekerja magang. Penularan
Care Unit (ICU), Neonatal infeksi COVID-19 di antara
ICU, Pediatric Surgical ICU, petugas kesehatan juga
Unit Dialisis Pediatrik dan ditemukan menjadi penyebab
ICU Jantung Terbuka stres di kalangan mahasiswa
Pediatrik. Selain itu, unit magang.
medis-bedah termasuk Bagian
Luka Bakar, Neurologi,
Urologi, Stroke, Ortopedi,
Hematemesis, Dialisis dan
Ruang Operasi.
Instrument: General Health
Questionnaire (GHQ-12),
Middle east  respiratory
syndrome COoVID-19
(MERS-CoV).
9.  Romero etal,, Prosedur: Studi dilakukan Waktu tidur mahasiswa yang
(2020) pada mahasiswa keperawatan, biasa tertunda kurang lebih
dengan dua titik sampel. Titik dari satu jam dan waktu
sampel pertama adalah antara bangun mahasiswa dua jam
15 hingga 30 Januari 2020, lebih lambat daripada saat
sebelum status alarm  mengajar tatap muka.
diberlakukan dan titik sampel
kedua adalah antara 1 hingga
15 April 2020.
Instrument: Pittsburgh Sleep
Quality Index (PSQI).
10. Deo etal., Prosedur: Survei dilakukan Lebih dari separuh responden
(2020) dari 20 Juni-15 Juli 2020, di 108  (58,7%) mengatakan
antara mahasiswa mengalami stres ketika
keperawatan. Kuesioner membaca dan  mendengar
dikembangkan dalam Google berita tentang pasien COVID
Formulir. Kuesioner yang Yyang meningkat.
dikelola sendiri dan

terstruktur digunakan untuk
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mengumpulkan data. Survei
online membutuhkan waktu
sekitar 10 -15 menit.
Instrument: DASS Scale.

11.

Kochuvilayil
etal., (2021)

Prosedur: Data untuk kedua
kelompok dikumpulkan
menggunakan survei online.
Pelajar Australia menerima
undangan untuk berpartisipasi
dan tautan ke kuesioner yang
dibuat di Survey MonkeyTM
(Survey Monkey Inc., 2020)
melalui platform
pembelajaran digital
Universitas dan  platform
media  sosial  mahasiswa
(misalnya, halaman Facebook
Mahasiswa). Siswa India
diundang untuk berpartisipasi
dalam survei melalui grup
perpesanan siswa di
'WhatsApp', layanan pesan
dan suara lintas platform yang
didirikan oleh institusi
tersebut. Selain itu, lembar
informasi peserta dan survei
dikirim ke alamat email
terdaftar mahasiswa.
Mahasiswa diberitahu bahwa
partisipasi bersifat sukarela.
Instrument: State-Trait
Anxiety Inventory (STAI),
Student Study Environment
Scale (ASSES).

Rata-rata tingkat kecemasan
untuk  kelompok  Australia
lebih tinggi daripada kelompok
India. Lebih banyak
mahasiswa  Australia yang
dilaporkan mengalami
kesulitan tidur, berkonsentrasi
dan makan daripada
mahasiswa  India.  Dalam
menghadapi situasi tersebut,
lebih  banyak  mahasiswa
Australia  membatasi  waktu
mereka  untuk  menonton,
membaca, atau mendengarkan
berita, termasuk media sosial
dibandingkan dengan
mahasiswa India. Sebaliknya,
lebih banyak mahasiswa India
meningkatkan partisipasi
mereka  dalam  olahraga,
melakukan  kegiatan  yang
mereka sukai dan berbicara
dengan orang yang mereka
percayai tentang kekhawatiran
mereka dan bagaimana
perasaan mereka dibandingkan
dengan kelompok Australia.

12.

Casafont et al.,
(2020)

Prosedur: Wawancara tatap
muka terbuka dilakukan pada
Mei 2020 oleh empat orang
peneliti. Untuk setiap peserta,
wawancara dilakukan oleh
dua peneliti - satu
mengajukan pertanyaan dan
yang lainnya mengumpulkan
catatan lapangan.

Instrument: Open Interview
Questions

Wabah  COVID-19  tentu
berdampak pada mahasiswa
keperawatan yang diangkat
sebagai HA (Healthcare Aids).
Kecemasan, kesedihan,
ketakutan dan Kketidakpastian
juga sering terjadi, terutama
karena kurangnya protokol dan
panduan.

PEMBAHASAN

Stres yang muncul selama masa pandemi COVID-19 dapat berupa ketakutan dan
kecemasan mengenai kesehatan diri maupun kesehatan orang lain yang disayangi,
perubahan pola tidur dan/atau pola makan, sulit tidur dan konsentrasi, memperparah
kondisi fisik seseorang yang memang memiliki riwayat penyakit kronis dan/atau
gangguan psikologis serta menggunakan obat-obatan (drugs). Remaja yang sejatinya
merupakan kelompok usia paling rentan akan stress dan kecemasan kini dihadapkan
kepada sebuah polemik baru akibat wabah COVID-19 yang akan semakin
meningkatkan resiko terjadinya stress dan kecemasan. Kegiatan yang biasanya dapat
mereka lakukan dengan wajar kini menjadi terbatas, akses sosial kepada individu dan
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komunitas juga tidak dapat mereka lakukan seperti biasanya, hal inilah yang dapat
menjadi tekanan-tekanan baru kepada kelompok rentan ini selama menghadapi wabah
COVID-19.

Pandemi COVID-19 faktanya tidak hanya mempengaruhi kesehatan secara fisik,
melainkan juga kesehatan secara mental. Bedasarkan hasil penelitian deteksi dini
kesehatan mental akibat pandemi COVID-19 pada remaja melalui metode self reporting
questionnaire (studi pada organisasi unnes sex care community) didapatkan kesimpulan
bahwa 63,6% dari total responden terindikasi mengalami permasalahan kesehatan
secara mental, 26 dari total 44 responden atau 59% merasa tegang, cemas atau khawatir
selama 30 hari terakhir, 22 orang dari total 44 responden atau 50% merasa sulit untuk
tidur selama 30 hari terakhir, 22 orang dari total 44 responden atau 50% merasa sulit
untuk berfikir jernih selama 30 hari terakhir, 22 orang dari total 44 responden atau 50%
merasa lelah sepanjang waktu selama 30 hari terakhir, 9% dari total responden memiliki
pemikiran untuk mengakhiri hidupnya.

Berdasarkan hasil penelitian ini, proporsi gangguan mental paling besar
ditemukan pada kelompok usia 19-20 yaitu sebesar 35%. Semakin dewasa seseorang
tentunya akan semakin banyak pula yang menjadi tanggung jawabnya. Tidak sedikit
pula orang yang harus mampu mengambil alternatif pemecahan masalah sendiri. Tentu
sesuatu baru yang dialami harus cepat beradaptasi dengan lingkungan yang ada, seperti
seorang single yang kemudian memutuskan menikah, siswa yang kemudian menjadi
mahasiswa, seorang wanita yang menjadi ibu dan lain sebagainya. Tak jarang karena
pergantian status, mereka tak sanggup menjalani dan kemudian depresi dalam
menanganinya.

Masa pandemi juga sangat mempengaruhi kondisi mental emosional mahasiswa.
Banyak pertemuan perkuliahan yang kacau bahkan diluar jam perkuliahan serta
banyaknya tugas yang diberikan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Malfasari et al., (2020) bahwa mayoritas remaja mengalami kondisi
emosional kategori abnormal sebanyak 78 orang (36,1%). Hal ini tentu sangat
berbahaya bagi kesehatan jiwa remaja tersebut dan dapat berdampak dalam
perkembangan serta kehidupan sehari-hari. Jika tidak terus diobati ditakutkan akan
membuat angka kriminalitas dan kenakalan pada masa dewasa akan meningkat.

Jannah & Santoso (2021) juga menemukan bahwa pembelajaran daring yang
diikuti oleh mahasiswa cukup memicu stress pada mahasiswa. Hal tersebut disebabkan
karena proses pembelajaran daring yang mulai membosankan, banyaknya tuntutan
untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan dalam waktu yang terbatas. Jika tidak
segera ditangani dapat menimbulkan masalah psikologis yang lebih serius seperti
depresi. Pandemi memiliki efek psikologis negatif pada mahasiswa. Banyak kasus
depresi yang tidak teridentifikasi. Hal ini dikarenakan tidak dilakukannya pengukuran
terkait depresi kepada para mahasiswa. Menurut Dharma (2019) konsekuensi dari tidak
teridentifikasinya mahasiswa yang mengalami depresi akan sangat fatal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 8,1% mahasiswa mengalami
depresi ringan namun, masih terdapat mahasiswa yang berada pada tingkat depresi
sedang dan depresi ekstrem. Mahasiswa lazim memiliki gangguan psikologis terkait
kesulitan dan peraturan akademik dalam keadaan normal. Depresi pada mahasiswa
sangat lazim terkait dengan masalah akademik, finansial, maupun tekanan interpersonal.
Mahasiswa merupakan kelompok khusus yang bertahan pada periode transisi dari masa
remaja hingga dewasa dan mungkin mengalami masa paling menegangkan dalam hidup.
Menjalani transisi ini dapat menyebabkan peningkatan risiko depresi. Mencoba
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menyesuaikan diri, mempertahankan nilai yang baik, merencanakan masa depan dan
sering jauh dari rumah menyebabkan kecemasan bagi banyak mahasiswa. Sebagai
reaksi terhadap stres ini, beberapa siswa mengalami depresi karena tidak dapat
berdaptasi dengan respon menangis, melewati kelas atau mengisolasi diri tanpa
menyadari mengalami depresi.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden
mengalami depresi normal saat karantina. Hasil ini sejalan dengan penelitian Lu et al.,
(2020) yang menunjukkan dampak yang berbeda selama karantina. Penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara karantina dan sikap optimis
terkait pemberitaan terkontrolnya penyebaran virus corona. Responden merasa aman
saat melakukan karantina diri, sehingga terhindar dari penyebaran virus, menunjukkan
tingkat depresi yang rendah dan peningkatan kebahagiaan. Hasil data penelitian lainnya
masih menunjukkan mahasiswa yang mengalami depresi gangguan mood ringan,
depresi, depresi rendah, depresi sedang dan terdapat mahasiswa yang memiliki depresi
ekstrem. Hal ini dapat dikaitkan dengan kondisi lingkungan yang sedang pandemi,
sistem kuliah daring dan keadaan lainnya memunculkan gangguan psikologis tersebut.

Kesehatan Mental

Korelasi antara depresi, kecemasan, stres dan skor subskala Dutch Eating
Behavior Questionnaire, menggambarkan tidak ada hubungan yang signifikan antara
hanya depresi dan makan yang membatasi. Seiring bertambahnya usia mahasiswa, maka
tingkat depresi yang dialami semakin meningkat, dalam hal ini mahasiswi memiliki
tingkat stres yang lebih tinggi. Mahasiswa yang tinggal bersama dengan keluarga
mereka selama masa isolasi memiliki tingkat stres yang lebih tinggi, karena jumlah
orang di rumah terus meningkat, tingkat depresi menurun, mahasiswa yang memiliki
berat badan berlebih juga mengalami tingkat depresi yang lebih tinggi.

Persentase tingkat kecemasan mahasiswa adalah 30,8% di antara laki-laki dan
44,7% di antara perempuan. Laki-laki memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah
secara signifikan dibandingkan dengan perempuan. Mahasiswa yang lebih peduli
terhadap semester depan (tahun ajaran baru) menggambarkan tingkat kecemasan yang
jauh lebih tinggi darpiada mahasiswa yang kepeduliannya rendah. Tingkat kecemasan
meningkat di antara mahasiswa dimana orang tua mereka punya beban lebih dan
kurangnya edukasi untuk anak-anak, orang tua yang melaporkan bahwa mereka tidak
merasakan beban seperti itu memiliki tingkat kecemasan rata-rata yang lebih rendah
daripada mereka yang mengalami beban yang ekstrim.

Stress yang dirasakan mahasiswa diakibatkan karena tingkat pendapatan dan
kesehatan mereka buruk, memiliki penyakit kronis, tidur tidak teratur dan makan juga
tidak teratur. Pemeriksaan tindakan perlindungan yang diadopsi oleh mahasiswa
terhadap COVID-19 menunjukkan bahwa skor subskala stres yang dirasakan mahasiswa
yang tidak memakai masker dan menggunakan tisu sekali pakai saat batuk/bersin pada
statistik lebih tinggi secara signifikan.

Banyaknya orang yang mengalami permasalahan kesehatan mental akibat
pandemi COVID-19 bisa dipahami mengingat pandemi COVID-19 merupakan sumber
stres baru bagi masyarakat dunia saat ini. Secara global, terdapat empat faktor risiko
utama depresi 14 yang muncul akibat pandemi COVID-19 (Thakur & Jain, 2020).
Pertama, faktor jarak dan isolasi sosial. Ketakutan akan COVID-19 menciptakan
tekanan emosional yang serius. Rasa keterasingan akibat adanya perintah jaga jarak
telah mengganggu kehidupan banyak orang dan mempengaruhi kondisi kesehatan
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mental mereka, seperti depresi dan bunuh diri. Mengacu pada kasus di India, Amerika
Serikat, Saudi Arabia dan Inggris, isolasi selama pandemi COVID-19 kemungkinan
berkontribusi terhadap bunuh diri. Sebagai contoh, mahasiswa Cina yang kuliah di
Saudi Arabia bunuh diri setelah diisolasi di rumah sakit karena diduga terinfeksi
COVID-19.

Penyedia layanan kesehatan berada pada risiko kesehatan mental yang makin
tinggi selama pandemi COVID-19. Sumber stres mencakup stres yang ekstrim, takut
akan penyakit, perasaan tidak berdaya dan trauma karena menyaksikan pasien COVID-
19 meninggal sendirian. Sumber stres ini memicu risiko bunuh diri tenaga kesehatan.
Survei terhadap 2.132 perawat dari seluruh Indonesia yang dilakukan oleh peneliti
Departemen Keperawatan Jiwa, Fakultas IImu Keperawatan Ul bersama dengan Divisi
Penelitian Ikatan Perawat Kesehatan Jiwa Indonesia (IPKJI) pada April hingga Mei
2020 menunjukkan bahwa lebih dari separuh tenaga kesehatan mengalami kecemasan
dan depresi, bahkan ada yang berpikir untuk bunuh diri (Winurini, 2020).

Strategi Koping

Strategi koping sangat penting bagi mahasiswa untuk kelancaran mengikuti
pembelajaran selama pandemi COVID-19. Studi menyatakan diantara siswa yang
menganggap dirinya memiliki kepribadian yang kuat, kemungkinan untuk kecemasan
sedang dan berat secara signifikan lebih rendah, faktor Pelepasan Mental ditemukan
secara signifikan berhubungan dengan kecemasan sedang dan berat, kemungkinan
kecemasan sedang dan berat lebih tinggi di antara siswa yang melaporkan penggunaan
alkohol, obat penenang atau makan berlebihan, sedangkan faktor Humor ditemukan
hanya terkait dengan kecemasan yang parah, semakin banyak strategi ini digunakan
kemungkinan untuk kecemasan yang parah semakin rendah (Savitsky et al., 2020).

Hal lain yang telah dilakukan mahasiswa untuk melindungi dari COVID-19 dan
mengurangi kecemasan diantaranya, memakai masker, memakai sarung tangan,
memakai kacamata pelindung, memakai masker N95 dan memakai pelindung wajah.
Selain itu, mahasiswa memperhatikan jarak sosial, mencuci tangan dengan sabun dan
air secukupnya setelah kontak, mencuci tangan setelah batuk / bersin, menggunakan dis-
posable tisu saat batuk/bersin, berventilasi di lingkungan fisik mereka, mencuci barang
yang mereka beli dan tinggal di rumah dan menghubungi orang lain melalui panggilan
telepon (Ersin & Kartal, 2020; Aslan & Pekince, 2020). Selain itu metode koping
berfokus masalah dilakukan oleh wanita sedangkan laki-laki dalam koping yang
berfokus pada emosi. Sebagian kecil siswa menghindari pemberitaan media tentang
COVID-19 atau berusaha sibuk dengan kegiatan rumah untuk mengatasi wabah tersebut
dan Mengikuti langkah-langkah perlindungan pribadi yang ketat dan membaca tentang
mekanisme penularan dan pencegahan COVID-19 adalah strategi paling cepat yang
digunakan selama wabah (Eweida et al., 2020).

Studi yang dilakukan pada mahasiswa Australia yang dibandingkan dengan
mahasiswa India oleh Kochuvilayil et al., (2021) menunjukkan bahwa lebih banyak
siswa Australia yang membatasi waktu menonton, membaca, atau mendengarkan berita,
termasuk media sosial, sedangkan mahasiswa India meningkatkan partisipasi mereka
dalam latihan, melakukan aktivitas yang mereka sukai dan berbicara dengan orang yang
mereka percayai. Hal ini sesuai dengan hasil studi Casafont et al., (2020) bahwa
Sebagian besar mahasiswa memiliki mekanisme sendiri untuk mengelola emosi yang
dihasilkan dari pengalaman ini. Mereka memiliki jaringan yang sangat mendukung yang
terutama terdiri dari keluarga dan teman yang dapat mereka ajak bicara dan berbagi

647



2021. Journal of Telenursing (JOTING) 3 (2) 636-650

emosi melalui konferensi video. Mereka juga berolahraga, berlatih yoga dan melakukan
aktivitas lain, seperti membaca, yang membantu mengatasi kecemasan dan pikiran
berulang mereka. Orientasi, tindak lanjut, dan dukungan emosional dalam situasi Kkrisis
adalah kunci bagi petugas kesehatan yang tidak berpengalaman dalam mengatasi emosi
stres; khususnya, rumah sakit perlu menetapkan pedoman sistematis untuk apa yang
siswa anggap sebagai proses perawatan yang tidak jelas. Pendidikan dan pelatihan
akademis sebelumnya dapat membantu perawat pemula di masa depan merasa lebih
percaya diri tentang tugas dan tanggung jawab mereka serta meningkatkan hasil pasien,
manajemen sumber daya, dan keselamatan staf.

Dalam studi lain, strategi pencegahan berdasarkan pedoman perlindungan dan alat
pelindung yang dilakukan masih minim vyaitu sebanyak 122 responden (25,7%)
memiliki tingkat pencegahan yang sedang dan 210 (44,3%) masih tergolong tingkat
rendah yaitu memiliki kepatuhan yang buruk (Sun et al., 2020). Pada studi Sheroun et
al., (2020), sebagian besar peserta ditemukan memiliki skor strategi koping sedang
76,58%, sementara hanya hanya 18,5% peserta yang memiliki skor strategi koping
tinggi dan 4,9% peserta memiliki strategi koping rendah. Pada pengamatan jenis gaya
strategi koping, skor koping maladaptif adalah yang paling tinggi, sedangkan adaptif
koping paling sedikit. Skor strategi koping yang lebih tinggi terlihat pada tahun I diikuti
oleh tahun Il dan paling sedikit oleh peserta tahun IV. Terdapat perbedaan tingkat
strategi  koping, mahasiswa yang tinggal dengan kerabat memiliki skor tertinggi
dibandingkan tinggal sendiri atau bersama keluarga.

SIMPULAN

Kondisi mahasiswa/mahasiswi keperawatan dengan berbagai latar belakang dan
kondisi memiliki tingkat kesehatan mental yang berbeda-beda. Mahasiswa memiliki
tingkat stress lebih tinggi dibandingkan mahasiswi. Tingkat stres maksimum ditemukan
pada mahasiswa tahun ke-4 dan tingkat stres yang dirasakan paling rendah ditemukan
pada siswa tahun kedua. Lebih dari separuh responden mengatakan mengalami stres
ketika membaca dan mendengar berita tentang pasien COVID-19 yang meningkat.
Selain itu, sebagian besar responden mengatakan bahwa mereka menghabiskan banyak
uang untuk mengisi ulang data mobile internet selama kelas online, sehingga
menyebabkan stres dan kecemasan yang signifikan. Sebagian besar responden memiliki
tingkat depresi, kecemasan dan stres yang normal dan tidak memiliki insomnia yang
signifikan secara klinis.

SARAN

Stres memiliki efek yang tidak bisa dianggap remeh dimana dapat menyebabkan
frustrasi, depresi dan kecemasan, penyalahgunaan zat, antisosial perilaku dan bahkan
kekerasan. Oleh karena itu, mahasiswa perlu mengetahui dan memahami terkait dengan
kontrol diri (self-control) dan mengenali diri lebih dalam lagi guna mengetahui
pemecahan masalah (problem solving) untuk mengurangi kemungkinan terjadinya
gangguan mental.
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